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METODOLOGI PENELITIAN

Peneletian ini bertujuan untuk menguji efek antihiperglikemia dari
kombinasi dari jus kacang panjang (Vigna unguiculata (L.) Walp) dan tomat
(Solanum lycopersicum 'L.). Penelitian mencakup pengumpulan dan penyiapan
bahan uji; determinasi, penapisan fitokimia; pembuatan jus kacang panjang (KP);
jus tomat (T) dan kombinasi jus kacang panjang dan tomat (C) serta pengujian
efek antidiabetes secara in vivo pada mencit jantan menggunakan metode induksi
aloksan.

Parameter yang dianalisa adalah penurunan kadar glukosa darah pada
mencit. Prosedur pengujian yaitu mencit dipuasakan selama 16 jam. Selanjutnya
dilakukan pengukuran kadar glukosa darah puasa dan diinduksi dengan alloksan
secara intravena selama 6 hari untuk menghasilkan efek hiperglikemia atau
diabetes. Dilakukan pengukuran kadar glukosa darah mencit untuk mengetahui
keberhasilan induksi aloksan. Bila kadar glukosa darah mencit meningkat secara
signifikan atau induks  berahasil, selanjutnya mencit mendapatkan perlakuan
sesuai dengan kelompok, yaitu: sebagai kontrol negatif, kontrol positif,
pembanding, uji KP, uji T dan uji C. Dilakukan pengukuran glukosa darah (t0),
(t6) dan (t14). Pengukuran glukosa darah menggunakan alat glukometer atau
glukotest. Pengolahan data secara statistik dilakukan menggunakan ANOVA,

L SD dan student t untuk membandingkan penurunan kadar glukosa darah mencit.
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Gambar 2.1 Alur metodelogi penyiapan bahan
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30 ekor mencit dipuasakan selama 16 jam
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Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6
Kontrol negatif | Kontrol positif Pembanding Uji 1 (KP) Uji 2(T) Uji 3(C)
Tidak diinduks | diinduksi aloksan |[diinduksi aloksan | diinduksi aloksan |diinduksi aloksan |diinduksi alloksan
Aloksan dan dengan dosis dengan dosis dengan dosis dengan dosis dengan dosis
diberikan NaCl | 70mg/kg BB 70mg/kg BB 70mg/kg BB 70mg/kg BB 70mg/kg BB
fisiologis secara | secaraintravena | secaraintravena | secaraintravena | secaraintravena | secaraintravena
intravena dan dan aquadest dan glibenklamid | dan sediaam KP | dan sediaan T dan sediaan C
aguadest secara | secaraoral secaraora dosis | secaraoral dosis | secaraoral dosis | secaraoral dosis
oral 0,66mg/kg BB | 12g/kg BB 12g/kg BB 24g/kg BB
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Dilakukan pengukuran glukosa darah (t14)
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Analisis data dengan Student t, ANOVA dan uji lanjutan LSD

Gambar 2.2 Alur metodelogi uji efek antihiperglikemia
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